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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini lada penelitian
kualitatif dengan ciri-ciri penelitian kualitatinenurut Bogdan dan Bikle (dalam

Eulis 2009 : 36) Bahwa penelitian kualitatif adalah

1. Berlatar ilmiah; artinya data yang di peroleltasa langsung.

2. Bersifat deskriptif; data yang di peroleh beruptakkata atau gambar.

3. Lebih mengutamakan proses dari pada hasil, bagigiab yang diteliti
lebih focus diamati dalam proses.

4. Analisis data bersifat induktif.

Pendekatan kualitatif disebut juga dengan pendekaaturalistik.
Disebut kualitatif karena tidak menggunakan alat-gbengukur. Sedangkan
naturalistik karena situasi lapangan penelitiansibsr natural atau wajar,
sebagaimana adanya tanpa di manipulasi dan tasparaken atau tes. Menurut
Bogdan dan Taylor (1992:5). Penelitian kualitatfaah suatu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteraiau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati.

Menurut Nasution (dalam Eulis 2009 : 36), dalamgliéan naturalistik
peneliti sendirilah yang menjadi instrumen utamangyaerjun langsung ke

lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan iarmelalui observasi dan

Wahyu Krisdiantoro Tauda, 2011
Meningkatkan Kemampuan Berpikir ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



34

wawancara. Pendekatan naturalistik sangat mengksamananusia sebagai
instrumen penelitian, sebab mempungdaptibilitasyang tinggi. Jadi, senantiasa
dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah yang dihadapi dalam
penelitian itu. Hal senada diungkapkan oleh Lex¥dleong (dalam Eulis 2009 :
37 ) bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti dienatau dengan bantuan orang
lain merupakan alat pengumpul data yang utama. arfg@n metode
penelitiannya adalah metode Penelitian TindakanakeClassroom Action
Research yang merupakan bagian dari penelitian kualitatifopkins (Rochiati

Wiriaatmadija, 2005:11) menyatakan sebagai berikut:

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yangngkendisikan

prosedur penelitian dengan tindakan substantiftusuasdakan yang

dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usabkeseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibitnad sebuah proses
perbaikan dan perubahan.

Sedangkan Rapoport (Kusnandar, 2008:46) menjeldskana:

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untwmiveantu seseorang
dalam mengatasi secara praktis persoalan yang aphathlam situasi
darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sds@afan kerjasama
dalam kerangka etika yang disepakati bersama.

Dari kedua pendapat diatas, pada dasarnya merkgigamaan bahwa
penelitian tindakan kelagléssroom action researthmerupakan penelitian yang
mengkondisikan prosedur penelitian dengan tindakavstansif, atau kegiatan
seseorang dalam memperbaiki dan mengatasi secak#isppersoalan dalam
praktik kependidikan itu sendiri. Pemilihan mengaksin pendekatan kualitatif
yakni berpijak dari realita dan peristiwa yang aegsung dilapangan yaitu

peneliti menemukan bahwa penguasaan keterampilgikivekreatif peserta
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didik yaitu kemampuan dalam menganalisis dan meresgerta pemecahan
terhadap berbagai persoalan atau kasus sangathrem@atannya dengan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan olehelitg permasalahannya
berpijak pada permasalahan pembelajaran yang ditdniapangan, atau lebih
tepatnya di sekolah dan kelas yang dijadikan lolkdesn subjek penelitian.
Sedangkan alasan pemilihan metode Penelitian Tam#&elas karena peneliti
menemukan permasalahan yang terjadi dalam prosebetegaran, oleh karena
itu diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi kigsulyang dihadapi guru dalam
proses pembelajaran serta dapat memperbaiki kinggau dalam upaya

peningkatan mutu pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas sebagai bentuk penelitieftektif yang di
lakukan oleh guru dan hasilnya digunakan untukgpmbangan pembelajaran ,
kurikulun keahlian mengajar, kreatifitas, pengengaemsekolah. Oleh karena ada
tiga kata yang membentuk pengertian PTK, maka igdapula pengertian yang
dapat diterangkan yaitu penelitian, tindakan ddaskePenelitian adalah kegiatan
mencermati suatu obyek, menggunakan aturan memddkrtentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaakungningkatkan mutu dari
suatu hal yang menarik minat dan penting bagi pgengindakan adalah sesuatu
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujeaentu, yang dalam
penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiat&elas adalah sekelompok
peserta didik yang dalam waktu yang sama menerghggpan yang sama dari
seorang guru. Batasan yang ditulis untuk pengetéiatang kelas tersebut adalah

pengertian lama, untuk melumpuhkan pengertian gaihgh dan dipahami secara
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luas oleh umum dengdinuangan tempat guru mengajarKelas bukan wujud
ruangan tetapi sekelompok peserta didik yang sedbetpjar. Dengan
menggabungkan batasan pengertian tiga kata terseipat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencamiarhadap kegiatan yang

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah katgib, 1996: 12).

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu rangkkémiatan berdasarkan
langkah-langkaha( spiral of stepg setiap langkah terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.iDg@melitian yang dilakukan
ini diadaptasi dari model penelitiaaction research menurut Elliot (Muslim:
2007) yang merupakan pengembangan dari model Kenivteseka membuat
penjelasan yang lebih rinci pada setiap tingkatarsghingga lebih memudahkan
dalam tindakannya. Proses yang telah dilaksanakdamd semua tingkatan
tersebut digunakan untuk menyusun laporan penelifxesain tersebut dapat

dilihat dalam gambar 3.1 sebagai berikut:



PRATINDAKAN

Mengungkap  kemampuan  berpik
kreatif Peserta Didik melaluai“
pembelajaran  matematika Deng
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas (Musliim: 2007)
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Prosedur penelitian yang ditempuh dalam penelita adalah sebagai

berikut:

1. Observasi dan Identifikasi Masalah
Melaksanakan observasi ke SDN Inpres Lembang tat@ai difokuskan
terhadap pembelajaran matematika di kelas V sedkkwkan wawancara
dengan guru dan beberapa peserta didik dari ketashut yang berhubungan

dengan pembelajaran matematika selama ini.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti bersama atengguru
mengidentifikasi prioritas masalah dari sejumlarsat@h yang dihadapi dan
segera mencari pemecahannya. Hasilnya bahwa magafah selama ini
menjadi obsesi guru, yaitu merancang dan melaksangioses pembelajaran
matematika yang berkualitas sehingga dapat menikakakemampuan
berpikir kreatif peserta didik dan agar pesertakdahpat memperoleh hasil

belajar yang baik.
2. Kegiatan Pratindakan

a. Menentukan fokus atau masalah penelitian tgntentingnya pendekatan

open-ended.

b. Melakukan kajian teori pembelajaran yang menggan pendekatan

open-ended,

c. Menyusun rencana pembelajaran matematika depgadekataropen-

ended,
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d. Menyiapkan fasilitas dan sarana yang diperlukemiuk mendukung

kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan, dan

e. Melakukan simulasi terlebih dahulu sebelumksglnaan penelitian,

3. Rencana Tindakan

Dengan memperhatikan hasil analisis terhadap kgman awal peserta
didik (berpikir kreatif), peneliti menyusun rencatiadakan pembelajaran.
Tindakan pembelajaran yang dilakukan dibagi menghadi siklus tindakan
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Masingagasncana tindakan
pembelajaran dilengkapi dengan Lembar Kerja Sislu&S), dan media
matematika yang diperlukan. Kegiatan selanjutnyduymengelompokkan

peserta didik untuk kegiatan pembelajaran.

4. Pelaksanaan Tindakan (observasi, analisis dieksg

Siklus:

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Peneliti melakukan tindakan pembelajaran Siklus dkafigus
melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung

2. Peneliti menganalisis dan merefleksi pelaksanaanhdsil tindakan
pembelajaran siklus I. Untuk keperluan analisisditakukan kegiatan
antara lain: memeriksa catatan lapandaidtnote3, mengkaji hasil
eksplorasi peserta didik, melakukan wawancara dergau dan

peserta didik secara purposif. Hasil analisis defkeksi terhadap
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6.
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tindakan | ini menjadi bahan bagi rekomendasi dewisr rencana
tindakan siklus II.

Siklus 1I:
Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Peneliti melakukan tindakan pembelajaran Siklus skkaligus
melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung

2. Peneliti menganalisis dan merefleksi pelaksanaanhdsil tindakan
pembelajaran siklus Il. Untuk keperluan analisidifakukan kegiatan
antara lain: memeriksa catatan lapandaidtnote$, mengkaji hasil
eksplorasi peserta didik, melakukan wawancara dergau dan
peserta didik secara purposif.

Kegiatan Akhir

1. Menjaring kemampuan akhir (berpikir kreatif¢tedah diterapkan
pendekatanopen-ended Menjaring respon guru dan peserta didik
terhadap pembelajaran matematika dengan menggumetatekatan

Open-Endedmelalui Observasi dan wawancara dalam Menganalisis

kemampuan (berpikir kreatif) peserta didik.

Evaluasi Tindakan

Menganalisis dan merefleksi seluruh tindakan yafah dilakukan.
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B. Subyek Penelitian

Penelitian akan di lakukan di SDN Inpres Lembanggyassebagai mitra.
Dipilihnya sekolah mitra ini sebagai tempat dilakokya penelitian berdasarkan
pada pertimbangan antara lain kualitas SD tersgdagda umumnya dapat
dikatakan sangat memadai bahkan keberadaannyahagla sebagai guru kelas
tetapi juga dengan satu kepala sekolah, enam gelas,kguru bidang studi
agama, bahasa inggris dan olahraga, satu tata, dsh@enjaga sekolah. Subyek
penelitian ini adalah guru dan seluruh pesert&kdidias V SDN Inpres Lembang
tersebut yang berjumlah 27 orang. Dipilihnya pesefidik kelas V sebagai

subyek penelitian dengan alasan sebagai berikut:

1. Pendekataropen-endeddalam pembelajaran matematika merupakan salah
satu pendekatan pemecahan masalah dengan soklsitiidggal. Sesuai
dengan tujuan pembelajaran matematika dalam Kuwnkulingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang menyatakan bahwa memecahiasalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang |nnoakematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yangraolgh. Selain itu,
pendekataropen-endequga menjanjikan suatu kesempatan kepada peserta
didik untuk mengkonstruksi sendiri berbagai straté@gn cara yang
diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelabaeasigsalahan.

2. Melalui pendekatanpen-endedpeserta didik dapat lebih menyalurkan ide-
ide kreatifnya baik berupa gagasan atau ide-ides aaupun strategi

penyelesaian masalah berdasarkan konsep yang addah
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C. Instrumen Penedlitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiaadailah tes, observasi,

dan wawancara.

1. Tes
Pemberian tes dalam penelitian ini bertujuan untulengetahui
sejauhmana tingkat penguasaan peserta didik dalayelesaikan
persoalaropen-endedialam pembelajaran matematika. Bentuk tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraiaaretka dalam
menggunakan tes uraian ini akan terlihat prosepilbermatematika
peserta didik dan proses pengerjaan peserta didi&md menjawab
persoalan open-endedyang diberikan. Russefendi mengungkapkan
bahwa keunggulan tes uraian dibandingkan denganotyyektif adalah
akan timbulnya sifat kreatif pada diri peserta klidan hanya peserta
didik yang telah menguasai materi yang bisa merk@erjawaban yang
baik dan benar. Selain tes uraian, peneliti jugagganakan tes untuk
mengukur peningkatan kreativitas peserta didik bsglcara individu
maupun kelompok dengan menggunakan kisi-kisi akair kreativitas
berdasarkan soal-soal tes uraian maupun lembaa km$erta didik.
Komponen dalam kreativitas yang diukur adakarency flexibility,
originality dan elaboration yang masing-masing mempunyai indikator
yang pencapaiannya diukur dari frekuensi jawabasene didik yang

benar melalui pengerjaan tes uraian dan LKS.
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2. Observasi
Pada saat diberikan suatu tindakan secara bersaugandilakukan
pengamatan tentang segala sesuatu yang terjadmaselproses
pembelajaran berlangsung. Data yang diperolehateservasi dijadikan
masukan dalam refleksi. Observasi dilakukan tenhadeegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung oleh gurbdaiir yang telah
ditunjuk - peneliti, yang sebelumnya diberi pengamahmengenai
pembelajaran matematika dengan pendekapan-ended.

3. Wawancara
Wawancara, Yyaitu suatu teknik pengumpulan dan pataca data,
informasi atau pendapat dengan cara mengajukamanyadn kepada
peserta didik namun dilakukan secara lisan, baitapgaan maupun

jawaban yang dikehendaki dari peserta didik.

D. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan denganelaah semua data
yang diperoleh melalui hasil tes, observasi, dawaveara. Data yang diperoleh
pada setiap tindakan penelitian, dianalisis dengaanggunakan prinsip
triangulasi Menurut Denzin (Solihin, 2003: 37), prinsipiangulasi adalah

sebagai berikut:

1. Data penelitian berasal dari sumber
2. Melakukan studi kasus dari fakta berdasarkan mas@gjng sumber data

3. Melihat hubungan dari fakta yang satu dengan fakiay lainnya
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Prinsip triangulasi ini digunakan dengan pertingen bahwa
masing-masing instrumen  mempunyai  kelebihan  dan uragigan.
Denzin (Solihin, 2003: 38) menyatakan bahtsiangulasi adalah aplikasi dan
kombinasi dari beberapa metodologi penelitian pstd@i dari fenomena yang

sama.

Beberapa langkah yang harus ditempuh dalam maehgatata dengan

menggunakan prinsip triangulasi adalah sebag#ier

1. Menyeleksi Data
Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan pemililata yang representatif
yang dapat menjawab fokus penelitian dan memberdambaran tentang

hasil penelitian.

2. Mengklasifikasikan Data

Adalah  pengelompokan data yang telah diseleksi gaten cara
mengklasifikasikan data berdasarkan tujuan untuknagahkan pengolahan
data dan pengambilan keputusan berdasarkan prssegtng dijadikan

pegangan.

3. Mentabulasikan Data

Setelah data diklasifikasikan berdasarkan tujuamnelitian, kemudian
ditabulasikan dalam bentuk tabel yang bertujuamikuntengetahui frekuensi
masing-masing alternatif jawaban yang satu dengag Jainnya, juga untuk

mempermudah dalam membaca data.
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4. Menafsirkan Data

Dalam mengolah data digunakan rumus perhitungaseptase sebagai

berikut :
SP
- - 0,
NA SM X 100 %
Keterangan :
NA = Nilai Akhir

SP = Skor yang di peroleh

SM = Skor Maksimal

b. Observasi

Lembar observasi berfungsi untuk merekam aktivigaserta didik
yang dinilai oleh pengamat, Observasi menggunakategkri kemudian
mengelompokkannya kedalam komentar ya atau tidaka sindakan yang

dilakukan peserta didik terhadap proses pembalajar



